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KATA PENGANTAR 
 
 
 

 
 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan, semseta alam 
yang berkat rakhmat-Nya, penulis bisa menyelesaikan karya 
sederhana ini dengan baik. Ungkapan terima kasih tidak lupa penulis 
ucapkan kepada keluarga, saudara, kerabat, dan semua pihak yang 
telah membantu dan mendukung penulis. Karena tanpa dukungan 
semua pihak penulis tidak akan mampu menyelesaikannya. 

Bioteknologi merupakan suatu cabang biologi modern yang 
berkembang pada abad ke-20 yang berperan dalam mengubah 
kehidupan manusia sehari-hari, seperti halnya dalam memperbaiki 
kualitas kesehatan dan kehidupan manusia. Implikasi antara 
penelitian dasar dan pengembangan teknologi diperlihatkan oleh 
sebuah perusahan yang bernama Genentech, sebuah perusahaan 
dalam bidang bioteknologi terbesar di dunia yang bergerak dalam 
bidang Penelitian dan Pengembangan (R&D). 

Bioteknologi masa sekarang melingkupi berbagai latar 
belakang bidang keilmuan, akan tetapi pada umumnya masih 
ditunjang dengan pemahaman dasar biologi yang terletak pada asal 
muasal dan mekanisme utama sistem hidup pada organisme untuk 
melakukan reproduksi, berkembang, dan berfungsi.  

Buku ini hadir dengan harapan akan semakin menambah 
literatur biteknologi kelautan yang akan mendukung para akademisi 
dalam mendapatkan materi terkait bioteknoloogi kelautan maupun 
masyarakat umum yang akan menambah wawasan tentang 
biteknologi kelautan. Akhir kata, semoa karya sederhana ini 
memberikan kebermanfaatan untuk pembaca semua. Selamat 
membaca! 
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GLOSARIUM 
 

A   

Absorbansi : Rasio logaritmik dari radiasi yang 

dipaparkan ke suatu bahan terhadap 

radiasi yang ditransmisikan menembus 

bahan 

Adaptasi : Kemampuan makhluk hidup atau 

organisme untuk tetap bertahan hidup 

dari terjadinya tekanan di sekitarnya 

Alga : Organisme autotrof maupun heterotrof 

yang dapat dibedakan fungsi organnya 

secara nyata 

Antibakteri : Zat yang bekerja menggangu 

metabolisme mikroba sehingga 

menghambat bahkan mematikan 

pertumbuhan bakteri yang merugikan 

Antibiotik     : Obat yang digunakan untuk 

menghentikan proses biokimia yang 

terjadi pada   organisme yang terkena 

infeksi oleh bakteri 

Antijamur   : Obat yang dapat digunakan untuk 

mengobati atau mencegah mikosis 

(kadas, kurap, panu, kutu air) 

Antioksidsan : Molekul yang berkerja sebagai pencegah 

proses oksidasi molekul lain 

Antivirus    : Sebagai pencegah, pendeteksi dan 

pembasmi virus 
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B 

Bakteri : Organisme yang bersel tunggal 

Bakteriostatik : Kondisi pertumbuhan dan 

perkembangan bakter bersifat tetapi 

dikarenakan senyawa antibakteri 

Bioaktif : Senyawa aktif yang berfungsi mengawasi 

berlangsungnya reaksi metabolisme 

yang menguntungkan kesehatan 

Biodiversiti : Semua bentuk kehidupan di bumi 

Biofouling : Pengotoran biologis 

Bioindikator : Hubungan antara komunitas dengan 

lingkunganya 

Bioinformatika : Ilmu yang mempelajari cara mengolah 

dan menganalisis informasi biologis 

Biokimia : Cabang ilmu yang mempelajari terkait 

proses-proses kimia yang ada 

terkandung di tubuh serta berhubungan 

dengan organisme hidup 

Biomolekuler : Cabang ilmu biologi yang mempelajari 

terkait dasar molekuler dari 

aktivitas biologi di dalam dan di antara sel, 

termasuk modifikasi, sintesis,   mekanisme 

dan  interaksi molekuler 

Biomaterial : Zat yang telah diimitasi untuk berinteraksi 

dengan sistem biologis untuk keperluan 

medis 

Biomedis : Proses penanganan gejala dan penyakit 

menggunakan obat, radiasi atau operasi 

yang dilakukan oleh dokter dan tenaga 

medis 
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Biopolymer : Polimer alami (contohnya: protein, DNA, 

RNA) 

Bioprospecting : jelajah sumber daya alam untuk molekul 

kecil 

Bioprospeksi : rangkaian kegiatan untuk mencari 

senyawa bioaktif 

Bioreactor : Sistem yang menyaediakan lingkungan 

biologis tempat terjadinya reaksi biokimia 

Biosintesis : Suatu proses pembentukan senyawa oleh 

makhluk hidup berupa  sintesis ataupun 

degradasi 

Bioteknologi  Cabang ilmu biologi modern yang 

memanfaatkan makhluk hidup  (virus, 

bakteri,  dan jamur) untuk menghasilkan 

suatu produk jasa maupun barang yang  

bermanfaat untuk manusia 

D   

Difusi : Gerakan molekul yang menghasilkan 

proses perpindahan aliran  berasal dari 

daerah berkonsentrasi tinggi ke rendah 

E   

Ekologi : Ilmu yang mempelajari interaksi makhluk 

hidup dan lingkungan tempat tinggalnya 

Ekstraksi : Proses pemisahan ekstrak dari suatu 

larutan 

Elips : Bentuk oval 

Enzim : Biomolekul berupa protein yang berfungsi 

sebagai katalis dalam suatu reaksi kimia 

organik 
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Esensial : penting 

Etnofarmakologi : Pemanfaatan tumbuhan yang digunakan 

untuk pengobatan oleh etnik tertentu 

F   

Farmakologis : Ilmu yang mempelajari tentang obat-

obatan 

Farmasetika   : Proses mengubah obat lama menjadi 

obat yang bisa dipakai oleh  pasien 

secara aman 

Fermentasi : Peragian 

Fisikokimia   : sifat fisik dari sebuah senyawa kimia 

Fitokimia : Nutrisi yang diturunkan dari sumber 

tumbuhan 

Fraksinasi : Proses pemisahan hasil maserasi dengan 

menggunakan uap agar mendapat 

ekstrak yang kental 

Fungicidal : Pestisida yang dapat membunuh 

cendawan penyebab penyakit 

Fungistatik : Penghahmbat perkembang biaakan 

cendawan tanpa mematikan 

G   

Gastropoda : Kelas hewan mamalia 

Gen : Materi genetik yang terdiri atas 

sepenggal DNA yang menentukan sifat 

individu 

Genetika : Cabang ilmu biologi yang membahas 

terkait sifat turun-temurun  organisme 
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Genomic : Ilmu yang mempelajari genom dari 

makluk hidup atau virus 

H   

Herbarium : Pengawetan tumbuhan 

Hidrolisis : Penguraian zat yang disebabkan oleh air 

dalam reaksi kimia 

Hipokotil : Batang dari kecambah 

Heterosiklik : Senyawa kimia yang memiliki struktur 

berbentuk lingkar yang  di dalamnya 

terkandung atom selain karbon 

I   

Imabolisasi : Gangguan pada organ tubuh yang 

mengakibatkan penderita mengalami 

gangguan dalam gerak 

Implikasi : Sebuah akibat yang terjadi atau muncul 

oleh karena suatu hal 

Indeks polaritas : Perbandingan antara nilai resistansi 

yang diukur dalam periode tertentu pada 

suatu bahan isolasi 

Inhibisi : Hambatan kinerja otot 

Insektisida : Bahan kimia yang beracun digunakan 

untuk membunuh serangga 

Interdisipliner : Interaksi terjadi secara intensif 

Invertebrate : Hewan yang tidak memiliki  tulang 

belakang 

Isolasi : Pemisahan 
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K 

Karang : Hewan berkoloni 

Karbohidrat : Biomolekul yang terdiri dari atom 

karbon, hidrogen, dan oksigen, biasanya 

dengan perbandingan atom hidrogen–

oksigen 2:1 

Katalisator : Penambahan zat untuk memperbesar 

kecepatan reaksi 

Klorofil : Zat penghijau tumbuhan (terutama pada 

daun) yang terpenting dalam proses 

fotosintesis 

Kondensasi : Pengembunan 

Kondensor : Alat untuk mencairkan uap 

Konservasi : Upaya untuk memelihara 

Konvensional : Tradisional 

Kromatografi : Teknik untuk memisahkan partikel yang 

tercampur dalam suatu komponen 

L   

Lamun : Tumbuhan air yang dapat dibedakan 

fungsinya antara akar, batang, daun, dan 

bunga 

Lemak : Zat organik hidrofobik yang bersifat 

sukar larut dalam air, tetapi  dapat larut 

dalam pelarut organik seperti kloroform, 

eter, dan benzen 

Lignocellulose : Komponen penyusun dinding sel pada 

tumbuhan 
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M   

Mangrove : Tanaman yang hidup di air payau yang 

masih dipengarhui pasang surut 

Maritim  : Laut 

Maserasi : Perendaman sampel dengan pelarut 

Metagenomic : Ilmu untuk membaca seluruh DNA dari 

suatu ekosistem secara lengkap 

Metabolit : Produk dari metabolisme 

Mikroba : Organisme berukuran kecil 

Morbiditas : Memiliki penyakit 

Mortalitas : Angka kematian 

Metabolit sekunder : Senyawa metabolit yang tidak esensial 

dalam pertumbuhan 

Multiselulser : Memiliki banyak sel 

N   

Non-polar : Senyawa yang terbentuk karena adanya 

ikatan antar elektron 

Nutrasetika : Zat yang memiliki manfaat fisiologis atau 

memberikan perlindungan terhadap 

penyakit kronis, menunda proses penuaan 

dan meningkatkan harapan hidup 

O   

Oksidasi : Terjadi peningkatan bilangan oksidasi 

sedangkan elektron menurun 

Osilasi : Perbedaan periode waktu dari hasil 

pengukuran 
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Penyulingan : Metode untuk memisahkan bahan kimia 

berdasarkan kemudahan menguap 

P   

Plankton : Jasad renik yang hidupnya melayang-

layang dikolam perairan dan  

pergerakanya di pengaruhi oleh arus 

Polaritas : Pemisahan muatan listrik yang 

mengarah pada molekul atau gugus 

kimia yang memiliki momen listrik dipol 

dan multipole 

Polip : Jaringan yang tumbuh di bagian sinus 
 

Preparasi : Persiapan sampel 

Preservasi : Serangkaian tindakan yang dilakukan 

untuk menjaga dan mempertahankan 

kelestarian alam 

Prospektif : yang mungkin terjadi 

Protein : Kelompok biomolekul berukuran besar 

yang terbentuk dari satu rantai panjang 

asam amino atau lebih 

Proteomika : Kajian secara molekular terhadap 

keseluruhan protein yang dihasilkan dari 

ekspresi gen di dalam sel, terutama 

mengenai struktur dan fungsinya 

R   

Radiasi : Energi dari materi 

Rekayasa : Kaidah-kaidah ilmu dalam pelaksanaan 

(seperti perancangan, pembuatan 

konstruksi, serta pengoperasian 
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kerangka, peralatan, dan sistem yang 

ekonomis dan efisien) 

Replikasi : Kemampuan memperbanyak diri 

Representative : Perwakilan 

Resistansi : Ketahanan 

Resonansi : Gema suara 

Royalty : Biaya 

Rumput laut : Alga atau ganggang 

S   

Semi polar : Pelarut yang memiliki tingkat kepolaran 

yang rendah 

Sianobakteri : Algae hijau 

Sitoksik : Suatu proses  yang berakibat sel menjadi 

rusak 

Skrining : Pemeriksaan untuk mendeteksi adanya 

masalah kesehatan 

Solitaire : Sendiri atau tidak berkelompok 

Spektroskopi : Disiplin ilmiah yang khusus mengkaji 

tentang materi dan atributnya dari segi 

pancaran cahaya, penyerapan bunyi atau 

pemantulan partikel yang dihasilkan oleh 

materi tersebut 

T   

Tentakel : Bagian tubuh hewan yang fleksibel dan 

dapat memanjang 

Teripang : Timun laut 
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Termolabil : Zat yang dapat rusak apabila terkena 

panas 

Toksisitas : Kemampuan suatu zat atau bahan yang 

mengakibatkan ketidaknyamanan, 

kesakitan, atau kematian pada manusia 

atau binatang 

Thallus : Bagian yang menyusun alga, fungi, lumut 

kerak 

Transdisipliner : Pendekatan dalam suatu kajian 

Transcriptomic : Kajian tentang produk transkripsi secara 

menyeluruh 

U :  

Uniseluler : Makluk hidup yang hanya memiliki satu 

sel saja 

V   

Vertebrata : Hewan yang memiliki tulang belakang 

Virus : Makluk hidup yang sifatnya parasit 

Viskositas : Kekentalan 

Vitamin : Sekelompok ayub senyawa organik 

berbobot molekul kecil yang  memiliki 

fungsi vital dalam ayub metabolisme 

setiap organisme, yang tidak dapat 

dihasilkan oleh tubuh. 

Vegetasi : Bagian hidup yang tersusun dari 

tumbuhan yang menempati suatu 

ekosistem, atau, dalam area yang lebih 

sempit, relung ekologis 
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